SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
Vol. 4 No. 4 November-Januari 2025
E-ISSN : 2797-1031 L
P-ISSN : 2797-0744
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l
PENGEMBANGAN E-MODUL BERDIFERENSIASI TERINTEGRASI
KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERNALAR KRITIS DAN KEMAMPUAN KOLABORATIF

YULYA ASTUTHI
Universitas Terbuka
e-mail: yulyastuthi@gmail.com

ABSTRAK

Kemampuan bernalar kritis dan kolaboratif merupakan keterampilan penting yang harus
dimiliki siswa di era globalisasi. Kemampuan ini merupakan bagian dari profil pelajar Pancasila
dan keterampilan abad 21 6C. Hasil observasi, wawancara, angket, dan tes menunjukkan bahwa
kedua kemampuan ini masih rendah pada siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemenuhan
kebutuhan belajar akibat tidak tersedianya rancangan pembelajaran yang tepat. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan e-modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi dengan kompetensi social emosional untuk meningkatkan kemampuan bernalar
kritis dan kolaboratif siswa kelas 5 pada materi luas bangun datar persegi panjang. Penelitian
menggunakan model ADDIE dengan subjek siswa kelas 5 UPT SD Negeri 15 Gresik. Instrumen
penelitian meliputi validasi ahli, angket respon siswa dan guru, pre-test dan post-test untuk
menguji kemampuan bernalar kritis, dan observasi untuk menguji kemampuan kolaboratif. E-
modul dikembangkan menggunakan Canva for Education dan dirancang sesuai dengan
kurikulum merdeka, mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi serta kompetensi sosial-
emosional. Hasil penelitian menunjukkan e-modul dinyatakan valid oleh ahli materi, media,
dan praktisi pendidikan dengan persentase berturut-turut 95,67%, 94,07%, dan 94,9%.
Kepraktisan modul dinyatakan sangat tinggi dengan skor 99,7% dari siswa dan 98% dari guru.
Peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa sebesar 39,4 poin dengan nilai rata-rata 93,8,
melampaui nilai KKTP. Uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain 0,8767 (kategori tinggi).
Kemampuan kolaboratif meningkat sebesar 27% dengan nilai rata-rata 94. E-modul ini terbukti
valid, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran.

Kata Kunci: e-modul berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial emosional, kemampuan
bernalar kritis, kemampuan kolaboratif

ABSTRACT

Critical and collaborative reasoning skills are important skills that students must have in the era
of globalization. These skills are part of the Pancasila student profile and 21st century skills 6C.
The results of observations, interviews, questionnaires, and tests show that these two skills are
still low in students. This is due to the lack of fulfillment of learning needs due to the
unavailability of appropriate learning designs. This study aims to develop a mathematics e-
module based on integrated differentiated learning with social-emotional competencies to
improve the critical and collaborative reasoning skills of grade 5 students on the material of the
area of rectangular flat shapes. The study used the ADDIE model with subjects of grade 5
students of UPT SD Negeri 15 Gresik. The research instruments included expert validation,
student and teacher response questionnaires, pre-tests and post-tests to test critical reasoning
skills, and observations to test collaborative skills. The e-module was developed using Canva
for Education and designed in accordance with the independent curriculum, integrating
differentiated learning and social-emotional competencies. The results of the study showed that
the e-module was declared valid by material experts, media, and education practitioners with
percentages of 95.67%, 94.07%, and 94.9%, respectively. The practicality of the module was
declared very high with a score of 99.7% from students and 98% from teachers. The increase
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in students' critical reasoning skills was 39.4 points with an average score of 93.8, exceeding
the KKTP score. The effectiveness test showed an N-Gain value of 0.8767 (high category).
Collaborative skills increased by 27% with an average score of 94. This e-module is proven to
be valid, practical, and effective in supporting learning.

Keywords:Integrated differentiated e-module of social emotional competencies, critical
thingking skill, collaborative skill

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam membentuk karakter dan kemampuan
intelektual siswa. Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan bernalar kritis dan kolaboratif
menjadi keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa. Kemampuan bernalar Kritis
merupakan bagian dari profil pelajar Pancasila yaitu beriman dan bertaqwa pada Tuhan YME
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong-royong, mandiri, kreatif, dan bernalar
kritis (Solehudin, 2022). Sedangkan kemampuan kolaboratif merupakan bagian dari
keterampilan abad 21 6C yaitu karakter, kewarganegaraan, bernalar kritis, kreatif, kolaborasi,
dan komunikasi yang penguasaannya ditekankan dalam kurikulum merdeka (Setiyowati, 2023).

Kemampuan bernalar kritis diperlukan siswa dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi (Ernawati, 2022). Haryanti (2024) menjelaskan bahwa kemampuan bernalar kritis
membantu siswa dalam belajar matematika. Kemampuan bernalar kritis melibatkan tahapan
interpretasi, penalaran, analisis, dan evaluasi (Kurniawati, 2020). Kolaborasi juga penting
dalam pembelajaran karena memungkinkan siswa belajar satu sama lain dan mempersiapkan
siswa dalam dunia kerja (l1lma, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di UPT SD Negeri 15 Gresik, kemampuan
bernalar kritis dan kemampuan kolaboratif siswa masih rendah. Guru cenderung menggunakan
metode ceramah dan latihan soal tampa asesmen awal, sehingga tidak memahami kebutuhan
belajar siswa. Hal ini berdampak pada kemampuan bernalar kritis siswa yang rendah. Rata-rata
hasil belajar siswa hanya 45,93. Kebutuhan belajar yang tidak terpenuhi, memberikan dampak
pada motivasi belajar siswa dan berimbas pada rendahnya kemampuan bernalar kritis siswa.
Kenyataan di ini selaras dengan apa yang disebutkan oleh Trianto (2011), bahwa pada
kenyataanya siswa hanya mampu menghafal teori, namun kurang mampu menggunakan teori-
teori tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Artinya siswa masih
memiliki kemampuan bernalar kritis yang rendah (Khoiriyah, 2020).

Hasil observasi kepala sekolah di UPT SD Negeri 15 Gresik menunjukkan masih
rendahnya kemampuan kolaboratif siswa yaitu 1) siswa pasif dalam pembelajaran, 2) malu
bertanya, 3) belum mampu mengungkapkan ide, 4) kurang menanggapi pertanyaan guru, 5)
diskusi tidak efektif karena siswa tidak menyampaikan gagasannya dan bergantung pada siswa
yang cakap untuk bekerja dalam kelompok, 6) belum ada pembagian tugas yang jelas di dalam
kelompok. Kondisi nyata di kelas tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis
yang terlihat dari belum adanya kemampuan mengungkapkan ide masih rendah. Begitu juga
dengan masih rendahnya kemampuan kolaborasi yang ditunjukkan dari sikap pasif dan belum
menampakkan konstribusi dalam kelompok selama kegiatan belaja. Dhitasarifa (2023)
menjelaskan rendahnya kemampuan Kkolaborasi siswa ditunjukkan dari cara siswa
menyelesaikan tugas dan berdiskusi kelompok dimana siswa belum bekerja secara produktif
dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan bernalar kritis dapat dikembangkan melalui penggunaan media yang tepat,
menarik, dan fleksibel (Malik, 2023). Rismayanti (2022) menjelaskan bahwa penggunaan
bahan ajar yang sesuai akan meningkatkan kemampuan bernalar kritis matematis. Inovasi
pengembangan bahan ajar berdiferensiasi untuk mengakomodasi potensi siswa dapat
meningkatkan kemampuan bernalar kritis (Rahma, 2023). Efektifitas pembelajaran dapat
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meningkatkan kemampuan bernalar kritis melalui penggunaan e-modul (Latifah, 2020).
Hererra & Murry (2017) dalam Mukromin (2024) menyebutkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi adalah salah satu pendekatan pembelajaran kurikulum merdeka yang paling
efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa. Pembelajaran terintegrasi
kompetensi sosial dan emosional dapat meningkatkan kemampuan kooperatif dan kolaboratif
(Masyihtah, 2021).

Hasil diskusi pra observasi dengan guru di UPT SD Negeri 15 Gresik yaitu 100% guru
menyusun modul ajar dengan cara copy paste dan belum memahami bagaimana cara membuat
modul ajar yang sesuai. Hasil survei pada komunitas Kelompok Kerja Guru Gugus 2 Manyar
diperoleh data 58,3 % jarang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan 50 % belum
memahami tentang penyusunan modul ajar berdiferensiasi dan social emosional. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memahami bagaimana merancang modul
pembelajaran berdiferensiasi. Maulida (2022) menyebutkan pembelajaran yang tidak terencana
dalam modul menyebabkan kegiatan pembelajaran tidak sistematis dan kurang menarik. Nince
(2023), menyimpulkan penerapan modul berdiferensiasi mendorong siswa untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik dengan mengasah keterampilan penalaran melalui interaksi di
kelas saat mereka berbagi ide.

Berdasarkan permasalahan di atas dan kajian literatur, maka e-modul berdiferensiasi
terintegrasi kompetensi social emosional (KSE) perlu dikembangkan. Modul ini diharapkan
menjadi alternatif untuk perencanaan pembelajaran yang menarik, fleksibel dan efektif
(Febrianti, 2023). Integrasi KSE dipilih karena merupakan bagian pembelajaran kolaboratif di
sekolah yang di dalamnya memuat kemampuan kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran
social, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Yo, 2022).

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah ADDIE yaitu
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi oleh Dick dan Carey (2005).

Tahap andlisis melibatkan siswa, guru, kepala sekolah, dan kelompok kerja guru melalui
angket, wawancara, dan observasi. Di tahap ini, dilakukan asesmen diagnostik kognitif dan non
kognitif. Asesmen kognitif berupa tes kemampuan siswa tentang geometri fase C menggunakan
Platform Merdeka Mengajar untuk mengetahui kesiapan belajar siswa. Asesmen non kognitif
gaya belajar menggunakan “Aku Pintar Gaya Belajar” untuk mengetahui gaya belajar siswa.

Canva for Education digunakan untuk merancang e-modul pada tahap desain. Template
canva yang digunkan adalah websites untuk desain cover dan A4 untuk desain e-modul.
Diferensiasi yang digunakan adalah konten, proses, dan produk dengan mengintegrasikan
kompetensi social emocional. E-modul juga terintegrasi dengan Geneally sebagai salah satu
diferensisi konten dan proses.

Tahap pengembangan melibatkan ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan Ahli
matei menilai kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Ahli media menilai kelayakan kegrafikan
dan kebahasaaan. Praktisi pendidikan menilai relevansi mateti, konsep modul, dan penyajian.
Setelah dinyatakan valid, dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli kemudian di
ujicobakan.

Tahap implementasi melibatkan siswa, guru kelas, dan 2 guru sebagai observer. Uji
kepraktisan dilakukan dengan angket kepada siswa dan guru berdasarkan indikator konsep
modul, materi, bahasa, dan ketertarikan. Keefektifan e-modul terhadap kemampuan bernalar
kritis diukur melalui pretest dan posttest dengan Kisi-kisi interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Sedangkan terhadap kemampuan kolaboratif dinilai melalui observasi pada dua
pertemuan dengan indikator berkontribusi, bekerja produktif, bertanggung jawab, fleksible dan
kompromi, sikap saling menghargai.
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Rumus yang digunakan dalam menghitung nilai keefektifan modul kemampuan
kolaboratif dan kemampuan bernalar kritis sebagai berikut.

Skor perolehan

Nilai = oC x 100

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Kolaboratif
Rentang Nilai Kategori

X >80 Sangat kolaboratif
60 <X <80 Kolaboratif
40 <X <60 Cukup kolaboratif
20<X <40 Kurang kolaboratif

X =20 Sangat kurang

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Bernalar Kritis

Rentang Nilai Kategori
X > 80 Sangat baik

60 <X <80 Baik

40 <X <60 Cukup baik

20<X <40 Kurang baik
X<120 Sangat kurang

Tahap evaluasi e-modul dikatakan efektif terhadap kemampuan kolaboratif jika
memiliki nilai > 70. E-modul efektif terhadap kemampuan bernalar kritis jika rata-rata posttest
> 70. Teknik analisis menggunakan uji t sepihak (one sampel t-test) untuk membandingkan
distribusi data dan N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan bernalar kritis. Analisis
data menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap analisis berfokus pada mencari informasi masalah dan kebutuhan.

a. Survey menggunakan angket Google form. Sebanyak 60% guru belum memahami cara
menyusun modul berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial dan emosional.

b. Wawancara dengan guru kelas. Hasil wawancara menunjukkan rendahnya kemampuan
bernalar kritis terutama pada soal matematika luas bangun datar.

c. Observasi melalui kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Dokumen perangkat
pembelajaran guru 100% merupakan salinan dari platform merdeka mengajar atau internet.
Nilai rata-rata telaah modul ajar 63,12 % dengan klasifikasi kurang. Hasil observasi
pembelajaran menunjukkan siswa masih pasif, belum berani mengungkapkan idenya,
bergantung pada siswa yang lebih mampu, 12 dari 15 guru masih menggunakan metode
ceramah tamoa aktivitas kelompok.

d. Tes kemampuan bernalar kritis. Hasil tes menunjukkan 1) memperoleh dan mengolah
informasi adalah 66 %, 2) menganalisa dan mengevaluasi penalaran 48%, dan 3) refleksi
dan menyimpulkan 24%.

Dari anélisis masalah dan kebutuhan di atas maka diperlukan pengembangan pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif dan bernalar kritis siswa khususnya materi luas

bangun datar persegi panjang. Pengembangan ini membutuhkan modul yang sesuai dengan
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kurikulum merdeka yaitu e-modul berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi
kompetensi social emosional.

Tahap desain memperhatikan prinsip e-modul yaitu modul ajar sesuai komponen
kurikulum merdeka, dikemas secara digital dengan menggunakan Canva for Education, dapat
diakses dengan mudah, dan dimodifikasi. Tujuan pengembangan e-modul meliputi 1)
meningkatkan kemampuan bernalar kritis melalui pembelajaran berdiferensiasi yang dikemas
dalam permainan, 2) meningkatkan kemampuan kolaboratif melalui kerja kelompok
terintegrasi KSE, 3) meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi KSE dalam format digital. E-modul memiliki format 1) informasi
umum meliputi nama modul, kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana dan prasarana,
target siswa, dan model pembelajaran; 2) komponen inti meliputi meliputi tujuan pembelajaran,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, rencana asesmen,
pengayaan dan remidial. Kegiatan pembelajaran memuat pembelajaran berdiferensiasi dan
kompertensi sosial emosional untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan kemampuan
kolaboratif. Asesmen berisi asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif untuk mengetahui
kemampuan bernalar kritis siswa; 3) lampiran. meliputi lembar kerja peserta didik,
materi/bahan bacaan, glosarium, dan daftar putaka.

Tahap pengembangan produk awal dengan mendesain e-modul sesuai dengan komponen
kurikulum merdeka dengan fokus pada pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi KSE.
Diferensiasi konten disediakan dalam bentuk materi ajar, benda kongkret, dan media permainan
Geneally. Diferensiasi proses terwujud dalam alur kerja media. Sedangkan diferensiasi produk
diwujudkan dengan membebaskan siswa dalam memaparkan atau mendemonstrasikan hasil
kerja. Integrasi KSE dalam pembelajaran dapat diwujudkan dalam bentuk mengenali emosi hari
itu misal dengan roda emosi, melakukan ice breaking, atau menanyakan kabar siswa.
Manajemen diri dapat diwujudkan dalam kegiatan kerja kelompok dimana siswa dapat tetap
fokus mengerjakan tugas dan mengotrol keinginannya. Kesadaran sosial dapat diwujudkan
dalam kegiatan dimana siswa mampu meghormati orang lain dan menyadari bahwa teman
dalam 1 kelompok atau dalam 1 kelas memiliki latar belakang berbeda. Keterampilan berelasi
dalam pembelajaran dapat diakomodasi dengan memberikan kesempatan siswa bersosialisasi
dalam kelompok dengan mendengarkan teman yang mengajukan pendapat pada saat berdiskusi,
memberikan bantuan, dan menyelesaikan konfik dengan teman. Kompetensi pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab dapat diakomodasi pada saat siswa mengidentifikasi
masalah, menganalisa, mengevaluasi, dan mengambil keputusan yang kesemuanya merupakan
indikator dari bernalar Kritis.

E-modul didesain untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis melalui materi ajar,
kegiatan kelompok, dan LKPD berupa pre-test dan post-test disusun sesuai dengan indikator
bernalar kritis. Upaya meningkatkan kemampuan kolaboratif di lakukan dengan kegiatan
pembagian kelompok, diskusi kelompok, menyelesaikan tugas kelompok, dan unjuk hasil kerja
yang dirancang sesuai dengan indikator kolaboratif.

Validasi ahli materi, media, dan praktisi pendidikan menunjukkan hasil sangat layak
dengan rata-rata persentase kevalidan berturut-turut 95,67; 95,67; 94,9. Validasi instrumen
kemampuan bernalar kritis berupa soal pre-test dan post-test dinyatakan sangat layak dengan
skor 4,75. Uji coba di kelas 5% menunjukkan peningkatan kemampuan kolaboratif 1)
berkonstribusi 20, 2) bekerja produktif 20, 3) bertanggung jawab 25, 4) fleksible dan kompromi
20, 5) sikap saling menghargai 20. Persentase peningkatan kemampuan bernalar kritis 1)
interpretasi 4%, 2) andlisis 36,75%, 3) evaluasi 49%, dan 4) inferensi 59,5%.

Tahap implementasi dilakukan di kelas 5B dengan mempertimbangkan masukan dari
siswa dan guru. Siswa dikelompokkkan secara heterogen berdasarkan asesmen diagnostik
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kognitif untuk menciptakan kolaborasi siswa dan saling mendukung terciptanya kondisi social

emosional. Lembar kerja kelompok juga didesain berdasarkan asesmen tersebut sehingga siswa

harus berdiskusi menentukan penanggung jawab sebelum bekerja. Pembelajaran dilakukan

dalam dua pertemuan masing-masing dengan alokasi 3 jp (105 menit) dan 2 jp (7 menit).
Pertemuan ke-1 kegiatan pembelajaran meliputi

1) Kegiatan persiapan (15 menit), meliputi asesmen diagnostic kognitif menggunakan soal
yang sudah disiapkan guru

2) Kegiatan Pendahuluan (25 menit), melibatkan penegenalan emosi, ice breaking,
kesepakatan kelas, pertanyaan pemantik, tujuan pembelajaran, manfaat materi, dan
menyampaikan alur kegiatan pembelajaran.

3) Kegiatan Inti (60 menit), siswa diajak memahami konsep luas persegi panjang melalui
contoh masalah, vidio pembelajaran, dan media berbasis gaya belajar (pemainan digital,
benda kongkret, dan materi ajar), siswa dibagi menjadi 6 kelompok heterogen dengan alur
kerja media yang terarah berdiferensiasi konten, proses, dan produk. Masing-masing
kelompok berdiskusi dan berkolaborasi memecahkan masalah dengan tetap
mempertimbangkan tanggung jawab masing-masing.

4) Penutup (5 menit), apresiasi, dan refleksi terintegrasi KSE.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 meliputi

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit), integrasi KSE melalui berdoa, mengenali emosi, ice
breaking, kesepakatan kelas, pertanyaan pemantik, tujuan pembelajaran, manfaat materi,
dan menyampaikan alur kegiatan belajar.

2) Kegiatan Inti (60 menit), masing-masing kelompok menentukan permasalahan yang
dianggap paling menarik untuk dapat didemonstrasikan atau dipaparkan, penilaian
individu.

3) Kegiatan penutup (5 menit), apresiasi dan refleksi terintegrasi KSE

Hasil penerapan e-modul pada kelas implementasi menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Kepraktisan E-Modul Berdasarkan Respon Siswa
Rata-Rata Respon

Indikator Siswa Prosentase (%0) Kategori
Konsep Modul 2,98 99,3 Sangat Praktis
Materi 2.98 99,3 Sangat Praktis
Bahasa 3,00 100,0 Sangat Praktis
Ketertarikan 3,00 100,0 Sangat Praktis
Rata-Rata 2,99 99,7 Sangat Praktis

Tabel 4. Hasil Anailsis Kepraktisan E-Modul Berdasarkan Respon Guru
Kriteria Indikator Rata-Rata Skor
Responden1 Responden?2 Rata-Rata
Respon Guru  Konsep 4,83 5 4,92
Modul
Materi 5 5 5
Bahasa 4,5 4,5 4,5
Ketertarikan 5 5 5
Rata-Rata 4.87 4,93 4,9
Persentase 97,4 98,6 98
(%)
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Kriteria Indikator Rata-Rata Skor
Responden1 Responden2 Rata-Rata
Kriteria Sangat Sangat Sangat
Praktis Praktis Praktis
Tabel 5. Analisis Hasil Peningkatan Kemampuan Kolaboratif
Prosentase
Skor Rata- . Rata-Rata
N o Rata Nilai Rata-Rata Peningkata
0 Kriteria n
P1 P2 P1 Kategori P Kategor
2 i
1 Berkonstribusi 3,5 5 70 Kolabora 10 30
tif 0
2 Bekerja produktif 2,75 42 55 Cukup 85 30
5
Sangat
3 Bertanggung Jawab 3,25 4é2 65 Sedang 85 Kolabor 25
4 Fleksibel dan 35 5 70 Kolabora 10 30
kompromi tif 0
5 Sikap saling 4 5 80 Kolabora 10 20
menghargai tif 0
Rata-rata 34 4,7 68 94 27
Tabel 4. Analisis Hasil Peningkatan Kemampuan Bernalar Kritis
Pre Test Post Test o
. % % %
Kategori % Nilai Rata % Nilai Rata Kenaika
Indikator Kemampua Banya Rata i Banya Rata . n
: K . Rata K " Rata R
Siswa Rata .. Siswa Rata o Rata
Nilai Nilai
Sangat baik 87,5 100,00
Baik 0,00 0,00
Interpretas Cukup baik 12,5 0,00
: Kurang baik 0.00 18,8 93,8 000 20,0 100,0 6,50
Sangat 0,00 0,00
kurang
Sangat baik 16,7 100,00
Baik 25,00 0,00
- Cukup baik 50,00 0,00
Analisis Kurang baik 833 258 644 000 39,8 99,6 35,25
Sangat 0,00 0,00
kurang
Sangat baik 4,16 87,50
. Baik 0,00 12,50
Evaluasi Cukup baik 67.67 7,8 38,8 000 188 94,2 55,5
Kurang baik 4,17 0,00
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Pre Test Post Test o
. % % 7
Kategori % Nilai Rata % Nilai Rata Kenaika
Indikator Kemampua Banya Rata i Banya Rata i n
n K i Rata 3 i Rata A
Siswa Rata .. Siswa Rata o Rata
Nilali Nilai
Sangat 25,00 0,00
kurang
Sangat baik 0,00 33,33
Baik 0,00 37,50
. Cukup baik 12,5 25,00
Inferensi Kurang baik 8.33 2,1 10,4 417 151 754 65,00
Sangat 79,17 0,00
kurang
Nilai Rata-Rata 54,3 93,8

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan pada tahapan desain, pengembangan, dan
implementasi. Hasil pengembangan e-modul menunjukkan bahwa e-modul valid untuk
digunakan dengan revisi untuk dapat diujicobakan. Uji coba menghasilkan data peningkatan
kemampuan kolaboratif dan kemampuan bernalar kritis dengan catatan pembagian watu pada
pertemuan ke-1 3 jp dari pada pertemuan ke-2 2 jp pada tahap implementasi. Tahap
Implementasi menunjukkan hasil uji kepraktisan berdasarkan analisis respon siswa dan guru
menunjukkan hasil dalam kategori sangat kolaboratif dengan nilai rata-rata kolaborasi siswa
lebih besar dari 70. Sedangkan Keefektifan e-modul terhadap kemampuan bernalar kritis
mengacu pada hasil analisis pretest dan posttest melalui uji t sepihak dan N-Gain menunjukkan
hasil dengan kategoro efektif dengan nilai rata-rata posttest > 70. Berdasarkan uji kevalidan,
kepraktisan, dan kefektifan melalui andlisis, uji t, dan uji N-Gain maka e-modul dapat
digunakan dalam skala luas.

Pembahasan
1. E-Modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi kompetensi
sosial dan emosional
a. Karakteristik dan isi e-modul berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi
kompetensi sosial dan emosional

Pengembangan e-modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi
kompetensi sosial dan emosional pada materi luas persegi panjang ini dikembangkan dengan
menggunakan kerangka pengembangan model ADDIE oleh Dick dan Carry. Pemilihan model
pengembangan ini mempertimbangkan tahapan yamg sistematis hingga tahap evaluasi.

Analisis masalah yang ada di sekolah dan pembelajaran menjadi awal dari tahapan
penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui wawancara,
observasi, tes, angket tentang permsalahan pembelajaran yang ada di sekolah. Dari masalah-
masalah pembelajaran yang muncul dipilih permasalahan yang paling penting, dianalisis
permasalahannya, dan juga dianalisis kebutuhan yang mendesak untuk dapat dilaksanakan.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh muncul permasalahan rendahnya kemampuan
bernalar kritis dan kemampuan kolaboratif yang dipicu oleh rancangan pembelajaran yang tidak
sesuai, guru juga belum dapat merancang pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Padahal rancangan pembelajaran yang tepat menjadi langkah awal dalam memberikan layanan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga perlu dikembangkan e-modul yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan perkembangan zaman yaitu e-modul
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matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial dan
emosional.

Tahap selanjutnya adalah pengembangan e-modul. Prinsip e-modul yang akan
dikembangkan adalah modul ajar yang komponennya sesuai dengan kurikulum merdeka,
dikemas secara elektronik menggunakan Canva for Education, dapat diakses oleh siapa saja
yang diijinkan, dan dapat dimodifikasi ulang. E-modul dirancang menggunakan perpaduan
Canva websites dan templet A4 dengan format sebagai berikut.

1) Informasi umum

Pembeda modul ini dengan modul yang copy paste adalah modul sudah disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan sarana prasarana yang ada di sekolah. Profil pelajar Pancasila
yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran dan target siswa di kelas yang diperoleh dari
hasil tes diagnostik yaitu siswa mahir, cakap, pemhaman dasar, dan interverensis khusus beserta
keterangan kompetensi yang sudah dan belum dikuasai siswa sehingga akan sesuai dengan
kesiapan belajar siswa.

2) Komponen inti

Komponen inti yang berbeda dalam e-modul adalah pemahaman bermakna berisi
manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mempelajari materi luas persegi panjang baik untuk
pembelajaran itu sendiri ataupun untuk kehidupan sehari-hari.

Pembeda yang lain adalah pada kegiatan pembelajaran berisikan pembelajaran berdiferensiasi

yang terintegrasi kompetensi sosial dan emosional yang meliputi.

(@) Asesmen diagnostik.
Pengembangan produk awal terlebih dahulu dilakukan asesmen diagnostik non kognitif
untuk mengetahui gaya belajar siswa dan asesmen diagnostik kognitif untuk mengetahui
kesiapan belajar siswa meliputi kompetensi yang sudah dikuasai dan yang belum dikuasai.
Hal ini dilakukan supaya rancangan pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar
siswa yang berbeda-beda.

(b) Kompetensi sosial emosional
Tahap menyiapkan siswa belajar juga dilakukan dalam kegiatan menyadari perasaannya
sendiri-sendiri dengan menggunakan roda emosi dan ice breaking. Hal ini merupakan
bagian dari kompetensi sosial emosional kesadaran emosi. E-Modul dirancang dalam
pembelajaran kelompok untuk menfasilitasi peningkatan kompetensi siswa dalam
mengelola emosi dalam kelompok, menghargai dan menyadari perbedaan dalam
kelompok, berdiskusi dan menghargai pendapat teman, serta mengambil sebuah keputusan
yang diyakini benar oleh kelompok. Kesemuanya merupakan bagian dari kompetensi sosial
emosional.

(c) Pembelajaran diferensiasi
E-modul dirancang dengan sintak problem based learning dengan diferensiasi konten,
proses, dan produk. Diferensiasi konten berupa media vidio, materi ajar, benda kongkret,
dan media permainan yang digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
sesuai dengan gaya belajarnya. Minat belajar siswa dan diferensiasi proses dituangkan
dalam alur kegiatan pembelajaran yang dikemas dengan permainan dan belajar secara
kontekstual menggunakan benda kongkret untuk mengakomodasi minat siswa. Siswa dapat
memilih belajar melalui kegiatan bekerjasama dalam permainan atau bekerjasama dalam
penyelidikan. Diferensiasi produk dimunculkan ketika siswa dibebaskan dalam
menyajikan hasil kerja kelompok baik dalam bentuk gambar ataupun perhitungan untuk
dapat dipresentasikan atau didemonstrasikan.

(d) Pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial emosional.
Rancangan e-modul yang memasukkan unsur permainan dan mengamati benda kongkret
mengakomodasi minat belajar siswa. Siswa juga dapat memilih mempelajari materi

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

573


https://jurnalp4i.com/index.php/science

SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

Vol. 4 No. 4 November-Januari 2025

E-ISSN : 2797-1031 L

P-ISSN : 2797-0744

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l
kembali dalam pilihan yang disediakan yaitu vidio pembelajaran, bahan ajar, atau
permainan yang didalamnya memuat materi pembelajaran dalam rangka menfasitasi
kebutuhan belajar siswa berdasarkan gaya belajarnya. Pilihan-pilihan tersebut mengasah
kemampuan siswa untuk dapat membuat sebuah keputusan bersama dalam kelompoknya
yang merupakan bagian dari kompetensi sosial dan emosional. Permainan yang digunakan
adalah permainan farm escape room luas bangun datar menggunakan Geneally yang
dlakukan secara berkelompok. Kegiatan kerja kelompok dipilih untuk mengakomobdasi
kesadaran sosial, keterampilan berelasi, manajemen diri, serta pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab. Soal dalam permainan tersebut. Dalam tahapan soal permainan
dirancang secara berjenjang engan pemetaan pengerjaan yang sudah disesuaikan dengan
kesiapan belajar siswa.

(e) Kolaboratif
Seperti dijelaskan pada bagian diferensiasi bahwa kegiatan pembelajaran dirancang
melalui kegiatan kelompok yang didalamnya mengintegrasikan kompetensi sosial
emosional. Kemampuan kolaboratif siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan
bekerjasama dalam kelompok sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

(f) Bernalar kritis
E-modul dirancang untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa dengan cara
menyajikan lembar kerja siswa yang sudah dirancang berdasarkan indikator bernalar kritis
dan sudah divalidasi oleh ahli.

3) Lampiran. Lembar kerja berisi lembar kerja kelompok dan lembar kerja siswa. Lembar kerja
kelompok merupakan lembar kerja yang disediakan untuk hasil kerjasama kelompok
dimana siswa melakukan permainan melalui escape room luas bangun datar menggunakan
Geneally serta pengamatan media benda konkret yang ada di sekitar. Sedangkan lembar
kerja siswa adalah lembar kerja individu untuk mengetahui kemampuan individu siswa
setelah pembelajaran.

b. Kevalidan dan kepraktisan e-modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi kompetensi sosial dan emosional.

Validasi oleh ahli materi, media, dan praktisi pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Validasi ahli materi adalah 4,78 artinya sangat baik dan dengan rata-rata prosentase
kevalidan 95,67 dikategorikan sangat layak.

2) Validasi ahli media menunjukkan skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik dan rata-
rata prosentase kevalidan media 94,07 dengan kategori sangat layak.

3) Validasi oleh praktisi yaitu skor rata-rata 4,73 dengan kategori sangat baik dan rata-rata
prosentase kevalidan oleh praktisi 94,9 dengan kategori sangat layak.

Uji kepraktisan e-modul dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa
dan guru menunjukkan hasil.

1) Analisis uji kepraktisan berdasarkan angket siswa
Uji kepraktisan pada tahap uji coba menunjukkan bahwa e-modul sangat praktis digunakan
dengan rata-rata 2,94 dan rata-rata persentase 98,1. Hal yang sama ditunjukkan pada tahap
implementasi dimana rata-rata yang diperoleh adalah 2,99 dan rata-rata persentase 99,7
artinya kriteria uji kepraktisan modul adalah sangat praktis.

2) Analisis uji kepraktisan berdasarkan angket guru
Uji kepraktisan menunjukkan rata-rata skor 4,9 dengan prosentase 98 dengan kategori
sangat praktis,

Pengembangan e-modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi
sosial emosional ini berdasasarkan validasi ahli materi, madea, dan praktisi pendidikan berada
pada kategori sangat layak untuk dapat digunakan. Berdasarka uii kepraktisan oleh siswa dan
guru berada pada kategori sangat praktis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jamil (2023)
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yang menyebutkan bahwa pengembangan modul matematika berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis valid dan sangat praktis. Rahmaniah (2023) dalam
penelitian pengembangan dengan metode ADDIE yang dilakukan menghasilkan hal yang
serupa yaitu modul digital matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
layak dan dapat digunakan sebagai bahan ajar.

2. Kemampuan bernalar kritis

Peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa ditunjukkan berdasarkan analisa sebagai
berikut.

a. Peningkatan rata-rata kemampuan bernalar kritis 39,4 yaitu pre-test 54,3 dan post-test 93,8
meliputi indikator bernalar kritis.

1) Interpretasi, dengan rata-rata nilai pre-test 93,9 % dan post-test 100 %.
2) Analisis, dengan rata-rata nilai pre-test 64,4 % dan post-test 99,6 %.
3) Evaluasi, dengan rata-rata nilai pre-test 38,8 % dan post-test 94,2 %.
4) Inferensi, dengan rata-rata nilai pre-test 10,4 % dan post-test 75,4 %.
Artinya terdapat perbedaan dan peningkatan kemampuan bernalar Kritis.

b. Uji normalitas hasil pre-test dan post-test menunjukkan hasil nilai signifikansi baik
kemampuan bernalar kritis sebelum dan sesudah penerapan e-modul pada kedua test
menunjukkan lebih dari 0,05 yaitu 0,200 dan 0,200 pada Kolmogorov-Smirnov? dan 0,448
dan 0,177 pada Shapiro-Wilk maka kedua data berdistribusi normal.

c. Uji t sepihak (T-test one sample) menunjukkan hasil analisis uji t sebelum penerapan e-
modul diperoleh thitung=5,292 dan Pvaie=0,000. Analisis data sesudah penerapan e-modul
diperoleh thiung=24,384 dan Pyaie=0,000. Untuk « = 0,05 dan db=23 diperoleh
to.05,23=2,0687. Jadi thitung™> ttanel dan Pvaie< @ maka untuk kedua data tersebut, Ho ditolak.
Berdasarkan hipotesis statistik yang sudah ditetapkan di awal maka maka Hi : u #70
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berfikir kritis pada pretest dan post test.

d. Uji keefektifan dengan N-Gain menunjukkan hasil bahwa mean N-Gain adalah 0,8767
berdasarkan Tabel 3.17 maka g > 0,7 artinya kategori tinggi. N-Gain Persen 87,67
berdasarkan Tabel 3.18, nilai tersebut berada pada rentang > 0,76 tafsiran efektifitas
adalah efektif,

Pengembangan e-modul matematika berbasis pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi kompetensi sosial dan emosional menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata pretest dan posttest, nilai rata-rata di atas KKTP yaitu 94,8. Uji t sepihak
menunjukkan hal yang sama bahwa thiung> tiaber dan Pvaie< a artinya terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan berfikir Kkritis pada pretest dan post test. Hasil N-Gain 87,67 % menunjukkan
kategori tinggi dengan tafsiran efektifitas adalah efektif sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
modul matematika yang dikembangkan efektif digunakan. Nince (2023) dalam penelitian
pengembangan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensasi menunjukkan hasil keefektifan
modul mencapai 75% yang artinya berada pada kategori tinggi dengan taksiran cukup efektif.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rismayati (2022), pengembangan e-modul berbantu
kodular pada smartphone yang memiliki kesamaan untuk meningkatkan kemampuan bernalar
kritis hanaya memiliki skor efektifitas 37 % yang berada pada kategori sedang dengan tafsiram
tidak efektif.

3. Kemampuan kolaboratif

Hasil observasi menunjukkan peningkatan rata-rata kemampuan kolaboratif 27%
dengan analisa per indikator sebagai berikut.

a. Berkonstribusi, nilai rata-rata pertemuan ke-1 70 dan pertemuan ke-2 100.

b. Bekerja produktif, nilai rata-rata pertemuan ke-1 55 dan pertemuan ke-2 85.

c. Bertanggung jawab, nilai rata-rata pertemuan ke-1 65 dan pertemuan ke-2 85.
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d. Fleksible dan kompromi, nilai rata-rata pertemuan ke-1 70 dan pertemuan ke-2 100.

e. Sikap saling menghargai, nilai rata-rata pertemuan ke-1 80 dan pertemuan ke-2 100.

Berdasarkan hasil di atas maka e-modul matematika berbasis pembelajaran

berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial dan emosional yang dikembangkan terbukti

efektif dapat meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa dengan nilai rata-rata pada

pertemuan ke-1 64 dan rata-rata pada pertemuan ke-2 94. llma (2023) menyebutkan bahwa

terdapat peningkatan kemampuan kolaborasi setelah diterapkan pembelajaran dengan

pendekatan berdiferesiasi berbantuan e-modul matematika. Selaras dengan hal tersebut Fahmi

(2020), menyebutkan bahwa pembelajaran yang menerapkan modul berbasis TTI efektif untuk

mengembangkan keterampilan kolaborasi.

4. Temuan

a. Penanggung Jawab.
Siswa terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, hal ini dikarenakan lembar kerja kelompok
yang berbentuk permainan dan pembelajaran dengan pengamatan media kongret dirancang
berjenjang sesuai dengan kesiapan belajar siswa. Dimana setiap siswa mendapat tanggung
jawab dalam pemecahan masalah pada tiap jenjang sehingga semua siswa mempunya
kontribusi dalam kegiatan. Setiap siswa dalam kelompok dapat saling membantu apabila
anggota kelompok kesulitan menyelesaikan masalah pada setiap jenjang yang menjadi
tanggung jawabnya.

b. Tutor sebaya
Setiap siswa dapat saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, memberikan
ide atau gagasan apabila penanggung jawab jenjang kesulitan dalam memecahkan
permasalahan. Kegiatan ini dengan sendirinya memuculkan tutor sebaya dan memudahkan
guru dalam menfasilitasi siswa yang membutuhkan interverensi khusus.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan e-modul matematika berbasis pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi KSE menggunakan model ADDIE, dengan fokus pada materi luas
persegi panjang yang dikemas secara digital melalui Canva for Education untuk mempermudah
akses dan modifikasi. E-modul ini mengakomodasi diferensiasi konten, proses, dan produk
sesuai kebutuhan siswa, serta mengintegrasikan kompetensi sosial dan emosional melalui
aktivitas kelompok dan pengelolaan emosi. Berdasarkan validasi ahli, e-modul dinilai sangat
layak (rata-rata 94,88%), sangat praktis oleh siswa (99,7%) dan guru (98%), serta efektif
meningkatkan kemampuan bernalar kritis (N-Gain 87,67%) dan kolaboratif (94%). Dengan
hasil ini, e-modul dapat diimplementasikan dalam pembelajaran, dimodifikasi untuk materi
lain, serta menjadi referensi pengembangan modul digital pada kurikulum merdeka.
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